BABV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker

(PKPA) yang dilakukan di Apotek Kimia Farma 151 Kediri dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Apotek merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan
dimana profesi apoteker, sebagai tenaga teknis kefarmasian
dapat melakukan praktek kefarmasian untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat.

Peran Apoteker sangat penting di Apotek terkait fungsi dan
tanggung jawab yang dimilikinya. Apoteker bertanggung
jawab kepada pasien untuk menjamin kualitas, efektivitas
serta keamanan obat bagi pengobatan pasien. Apoteker
diharapkan untuk melakukan pekerjaan kefarmasian dengan
benar dalam menjalankan tugassnya. Apoteker bertanggung
jawab atas seluruh kegiatan di Apotek mulai dari manajerial
hingga pelayanan kefarmasian di apotek. Tanggung jawab
pelayanan kefarmasian terkait dengan hubungan Apoteker
dengan pasien, seperti pengkajian resep, compounding dan
dispensing, serta pemberian KIE. Sedangkan kegiatan
managerial meliputi perencanaan dan pengadaan, penerimaan,
penyimpanan, pendistribusian, dan pelaporan obat.

Seorang Apoteker harus memiliki kompentensi dan wawasan
yang luas untuk dapat melaksanakan tugas, tanggung jawab,
dan kewajiban secara professional.

PKPA di Apotek memberikan pengetahuan, pengalaman, dan

ketrampilan praktis bagi calon Apoteker mengenai sistem
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managerial obat (pengadaan, penerimaan, penataan,
peracikan, penyimpanan, serta pelaporan).

PKPA di Apotek memberikan gambaran nyata tentang
permasalahan pekerjaan kefarmasian di Apotek dan
bagaimana tindakan seorang Apoteker dalam memberikan

solusi yang tepat atas permasalahan tersebut



